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Abstrak

Kegagalan perawatan saluran akar sering berkaitan dengan infeksi persisten Enterococcus faecalis yang resisten
terhadap berbagai agen antimikroba. Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) mengandung senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami, sehingga penelitian ini bertujuan mengevaluasi
efektivitas ekstraknya terhadap pertumbuhan E. faecalis melalui pengukuran zona hambat. Penelitian
eksperimental ini menggunakan desain post test control group dengan empat kelompok sampel, yaitu kontrol
positif (NaOCI 2,5%), kontrol negatif (DMSQO), serta ekstrak bawang merah konsentrasi 60% dan 80%, masing-
masing dengan tujuh pengulangan. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram pada media MHA,
dan data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, Levene, Kruskal-Wallis, serta Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan zona hambat rata-rata kontrol positif (NaOCI 2,5%) sebesar 15,20+3,034 mm, kontrol
negatif (DMSO) sebesar 00 mm, ekstrak bawang merah 80% sebesar 12,44+1,869 mm, dan ekstrak bawang
merah 60% sebesar 8,78+0,919 mm. Uji Kruskal-Wallis memperlihatkan perbedaan yang signifikan pada
seluruh kelompok perlakuan (p<0,05). Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan diameter zona
hambat antara ekstrak bawang merah konsentrasi 80% dan 60% dibandingkan kontrol negatif (DMSO). Ekstrak
bawang merah konsentrasi 80% memiliki efektivitas antibakteri yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol
positif, sedangkan konsentrasi 60% dan DMSO berbeda signifikan dengan kontrol positif. Selain itu, terdapat
perbedaan signifikan antara konsentrasi ekstrak bawang merah 80% dan 60%, dengan daya hambat lebih besar
pada konsentrasi 80% terhadap E. faecalis.

Kata kunci: Allium Cepa Var.Aggregatum, Enterococcus Faecalis, Antibakteri, Zona Hambat

Abstract

Root canal treatment failure is often associated with persistent infection by Enterococcus faecalis, a bacterium
known for its resistance to various antimicrobial agents. Shallot (Allium cepa var. aggregatum) contains
bioactive compounds with potential as a natural antibacterial agent, therefore, this study aimed to evaluate the
effectiveness of shallot extract on the growth of E. faecalis by measuring the inhibition zone. This experimental
study employed a post-test control group design with four sample groups: positive control (2,5% NaOCI),
negative control (DMSQ), and shallot extract at concentrations of 60% and 80%, each with seven repetitions.
Antibacterial activity was assessed using the disc diffusion method on Mueller Hinton Agar (MHA), and data
were analyzed using the Shapiro-Wilk test, Levene test, Kruskal-Wallis test, and Mann—-Whitney test. The results
showed mean inhibition zones of 15.20+3.034 mm for the positive control, 0£0 mm for the negative control,
12.44+1.869 mm for the 80% extract, and 8.78+0.919 mm for the 60% extract. The Kruskal-Wallis test showed
a statistically significant difference among all treatment groups (p < 0.05). The Mann-Whitney test
demonstrated significant differences between the 80% and 60% extracts compared with the negative control.
The 80% extract showed antibacterial effectiveness not significantly different from the positive control, whereas
the 60% extract and DMSO differed significantly from the positive control. In addition, a significant difference
was observed between the 80% and 60% extract concentrations, with the 80% extract exhibiting greater
inhibitory activity against Enterococcus faecalis.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat umum di banyak
negara, termasuk Indonesia. Laporan WHO tahun
2016 menyatakan bahwa sekitar 60-90% anak-
anak di dunia masih mengalami kerusakan gigi.
Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 menunjukkan terdapat 56,9% penduduk
dengan usia tiga tahun ke atas mengalami
gangguan pada gigi dan mulut dalam kurun waktu
satu tahun terakhir, angka ini hanya sedikit
menurun dari temuan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 sebesar 57,9%. Salah satu
permasalahan utama dalam kesehatan gigi adalah
karies, vyaitu kerusakan jaringan keras gigi,
melibatkan lapisan email, dentin, hingga pulpa.
Apabila tidak mendapatkan penanganan yang
tepat, karies dapat menyebabkan peradangan
pulpa yang berpotensi berkembang menjadi
nekrosis atau  kematian  jaringan  pulpa
(Kementerian Kesehatan RI, 2025).

Gigi dengan kondisi nekrosis pulpa
memerlukan penanganan melalui  perawatan
saluran akar atau perawatan endodontik, yang
bertujuan mengangkat jaringan pulpa yang
terinfeksi atau nekrotik serta menggantinya
dengan bahan pengisi seperti gutta percha guna
mencegah infeksi lanjutan dan mempertahankan
struktur gigi (Sampoerno et al., 2022). Namun,
perawatan ini dapat mengalami kegagalan yang
ditandai dengan terbentuknya lesi periapikal
akibat infeksi persisten, sehingga diperlukan
tindakan perawatan ulang saluran akar untuk
mengeliminasi bakteri penyebab infeksi (Anisa &
Prisinda, 2020). Salah satu bakteri yang paling
sering ditemukan pada kasus kegagalan perawatan
endodontik adalah Enterococcus faecalis, yang
dilaporkan berperan dalam sekitar 80-90% kasus
infeksi pasca perawatan saluran akar (Nuriana et
al., 2019).

Enterococcus faecalis merupakan bakteri
gram positif berbentuk kokus yang bersifat
fakultatif anaerob dan sering ditemukan pada
kasus endodontik, baik primer maupun kegagalan
perawatan saluran akar, karena memiliki
kemampuan adaptasi dan ketahanan tinggi
terhadap kondisi lingkungan ekstrem serta minim
nutrisi, sehingga prevalensinya dilaporkan
mencapai 24-77% pada infeksi saluran akar
(Tamara et al., 2015; Djuanda et al., n.d.). Dalam
perawatan saluran akar, natrium hipoklorit
(NaOCl) digunakan sebagai bahan irigasi utama
dan dianggap sebagai gold standard karena
aktivitas  antibakterinya yang tinggi serta
kemampuannya melarutkan jaringan organik,
dengan konsentrasi efektif berkisar antara 0,5%
hingga 5,25% (Cai et al., 2023; Natania Renata et
al., n.d.). Sementara itu, dimetil sulfoksida
(DMSO) tidak memiliki aktivitas antibakteri dan
umumnya digunakan sebagai pelarut serta kontrol

negatif dalam penelitian untuk memastikan
validitas hasil dengan meminimalkan bias
perlakuan (Rohama et al., 2023).

Larutan dimetil sulfoksida (DMSO) tidak
memiliki aktivitas sebagai antibakteri, melainkan
umumnya dimanfaatkan sebagai pelarut dalam
proses pembuatan atau pengenceran ekstrak.
DMSO digunakan sebagai pengencer ekstrak
sekaligus sebagai  kontrol negatif untuk
meminimalkan bias dalam penelitian. Penggunaan
pelarut yang sama pada kelompok perlakuan dan
kontrol negatif memastikan hasil yang lebih valid
(Rohama et al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
bahan alami memiliki potensi sebagai agen
antibakteri  terhadap  Enterococcus faecalis.
Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava)
terbukti memiliki efek antibiofilm terhadap
Enterococcus faecalis pada konsentrasi 20—-100%,
dengan daya hambat tertinggi pada konsentrasi
60% (Devina Amalia et al., 2023). Selain itu,
ekstrak  kulit bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) pada konsentrasi 40-80%
menunjukkan zona hambat yang meningkat
seiring kenaikan konsentrasi terhadap
Enterococcus faecalis (Dini et al., 2017).
Penelitian lain melaporkan bahwa ekstrak kulit
bawang merah (Allium ascalonicum) memiliki
Konsentrasi Hambat Minimal dan Konsentrasi
Bunuh Minimal masing-masing sebesar 12,5%,
yang menunjukkan  kemampuannya dalam
menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis
(Putu Putri Ayu Oktaviana et al., n.d.). Bawang
merah (Allium cepa var. aggregatum) juga
diketahui mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, saponin, glikosida, dan alkaloid
yang berperan dalam merusak membran dan
dinding sel bakteri (Anjani et al., 2024; Edy et al.,
2022). Hal ini didukung oleh penelitian Roza et al.
(2017) yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bawang merah  pada  konsentrasi  80%
menghasilkan zona hambat terbesar terhadap
Streptococcus viridans, serta penelitian Octaviani
et al. (2019) dalam Nurihardiyanti et al. (2022)
yang membuktikan efektivitas ekstrak kulit
bawang merah dalam menghambat berbagai
mikroorganisme patogen.

Namun, hingga saat ini, belum dilakukan
penelitian spesifik mengenai efektivitas bawang
merah terhadap Enterococcus faecalis. Mengingat
berdasarkan penelitian sebelumnya, bawang
merah merupakan bahan alami yang mudah
diakses dan memiliki potensi untuk digunakan
sebagai agen antimikroba, dan  seiring
meningkatnya resistensi terhadap antibiotik,
penggunaan bahan alami seperti bawang merah
dapat menjadi solusi alternatif yang efektif, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Uji
Efektivitas Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa
var. aggregatum) kepada Zona Hambat
Pertumbuhan Bakteri Enterococcus faecalis”.
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METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental dengan desain post test control
group Yyang dilaksanakan di Laboratorium
Terpadu Universitas Prima Indonesia pada bulan
Mei—Agustus 2025. Populasi penelitian berupa
biakan murni bakteri Enterococcus faecalis,
dengan sampel berupa dua kelompok perlakuan
ekstrak bawang merah (Allium cepa var.
aggregatum) konsentrasi 60% dan 80%, NaOCI
2,5% sebagai kontrol positif, serta dimetil
sulfoksida (DMSO) sebagai kontrol negatif.
Ekstrak bawang merah dibuat melalui metode
maserasi menggunakan etanol 96%, kemudian
diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental yang
diencerkan sesuai konsentrasi. Pengujian aktivitas
antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi
cakram (Kirby—Bauer) pada media Mueller
Hinton Agar (MHA) vyang telah diinokulasi
suspensi bakteri setara standar McFarland 0,5 dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona
hambat diukur menggunakan jangka sorong dalam
satuan milimeter. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk,
dilanjutkan dengan uji One-Way ANOVA dan uji
Post Hoc apabila ditemukan perbedaan yang
signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata Diameter Zona Hambat
Rerata diameter zona hambat yang
dihasilkan ekstrak bawang merah (Allium cepa
Var. Aggregatum) terhadap pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis selengkapnya bisa di lihat
pada Tabel 1 berikut
Tabel 1 Rerata Diameter Zona Hambat

Diameter Zona Hambal

Kelompok Mean Stansdar devias

K+ (NaOCT 2,5%) 1520 3.034
K- (DMSO) 0 0
Ekstrnk bawang mermh K0 12,44 L8649

Ekstrak bawang merah 607 K78 L]

Berdasarkan data di Tabel 3.1.1, diketahui
bahwa rata-rata dan standar deviasi diameter zona
hambat ekstrak bawang merah (Allium cepa var.
aggregatum) pada konsentrasi 80% dan 60%
terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis
masing-masing adalah 12,44 + 1,869 mm dan 8,78
+ 0,919 mm. Pada kelompok kontrol, kontrol
positif (NaOCI 2,5%) menunjukkan rerata
diameter zona hambat sebesar 15,20 + 3,034 mm,
sedangkan kontrol negatif (DMSO) tidak
menunjukkan adanya zona hambatan terhadap
pertumbuhan bakteri.

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Kelompok

K+ (INaQC) 2.5%) 0,842
K- (DMSO)
0000
Ekstrak bawang merah S0% 026

Ekstrak bawang merah 60%% 0,646

Data Tabel 2 memperlihatkan bahwa data
terdistribusi tidak normal dan tidak homogen
(p<0,05). Maka demikian, analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kruskal-
Wallis serta Mann-Whitney.

Hasil Uji Kruskal-Wallis

Pengujian  Kruskal-Wallis  bertujuan
dengan mengetahui efektivitas ekstrak bawang
merah (Allium cepa Var. Aggregatum) terhadap
zona hambat pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis berdasarkan perbedaan rerata diameter
zona hambat. Hasil uji ini selengkapnya bisa di
lihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Diaméter zona hambat
Kelompok
Weamsstandar deviasi

K4 {NaOCT 2,5%) 15,203 034
K. (DMSO) 1]
0.000*
Ekstrak bawang memb 80%, 12,4340 869

Ekstruk bawang memb 60%, %, 780,919

*Signifikan

Data Tabel 3 menunjukkan nilai p-value =
0,000 (p-value<0,05), dengan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan diameter
zona hambat pada seluruh kelompok perlakuan.
Hasil Uji Mann-Whitney
Pengujian  Mann-Whitney  bertujuan  untuk
mengetahui perbedaan rerata diameter zona
hambat antara dua kelompok yang berbeda. Hasil
uji ini selengkapnya bisa di lihat di Tabel 4
berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Mann-Whitney

Kelompok pvalue

K+ {NaoCl 2.5%) K- {DMS0O) 0,01
Ekstrak bawung merah 8004 a1

Ekstrak hawung merah 607 0,042%

K- IDMSO) Ekstrak bawang merah 80% 0,001

Ekstrak bawang merah 600 0,001

Exsirak bawang merab 80%, Ekstrak bowang meral 607 0,02

*Swgnifikan

Data Tabel 4 memperlihatkan bahwa
adanya perbedaan rerata diameter zona hambat
yang signifikan antara kelompok ekstrak bawang
merah 60% dengan kontrol positif (NaOCI 2,5%)
(p-value=0,001; p-value<0,05), antara kelompok
ekstrak bawang merah 80% dan 60% dengan
kontrol negatif (DMSO) (p-value=0,001; p-
value<0,05), serta antara kelompok ekstrak
bawang merah 80% dengan 60% (p-value=0,002;
p-value<0,05) terhadap pertumbuhan bakteri
Enterococcus  faecalis. Perbedaan rata-rata
diameter zona hambat antara kelompok ekstrak
bawang merah 80% dengan kontrol positif
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(NaOCl 2,5%) terlihat tidak signifikan (p-
value=0,110; p-value<0,05).

Pembahasan

Kegagalan dalam perawatan saluran akar
umumnya berkaitan dengan keberadaan bakteri
Enterococcus faecalis, yang memiliki prevalensi
hingga mencapai 90%. Bakteri ini dikenal sulit
untuk  dihambat  karena  kemampuannya
membentuk biofilm yang resisten terhadap
berbagai agen antibakteri (Widyasari et al., 2021).
Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum)
merupakan tanaman alami yang digunakan dan
dipercaya dalam pengobatan tradisional untuk
membantu mengatasi beragam jenis penyakit
(Nurihardiyanti et al., 2022). Berdasarkan potensi
tersebut, bawang merah digunakan dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitasnya
dalam menghambat pertumbuhan Enterococcus
faecalis.

Aktivitas antibakteri dievaluasi
menggunakan metode difusi cakram Kirby—Bauer,
dengan parameter utama diameter zona hambat
pada sekitar cakram uji (Jungjunan dkk., 2023).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter
zona hambat rata-rata yang dihasilkan ekstrak
bawang merah di konsentrasi 80% dan 60%
masing-masing ialah 12,44 + 1,869 mm serta 8,78
+ 0,919 mm. Temuan serupa dilaporkan oleh
Suryadi dan Rismawati (2020), yang mengamati
bahwa ekstrak bawang merah menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap Staphylococcus
epidermidis, menghasilkan zona hambat 0,79 cm
pada konsentrasi 20%, 0,82 cm pada konsentrasi
50%, 1,00 cm pada konsentrasi 80%, dan 1,47 cm
pada konsentrasi 100%. Hasil-hasil ini secara
kolektif menunjukkan korelasi positif antara
peningkatan konsentrasi ekstrak dan peningkatan
aktivitas antibakteri.

Analisis Kruskal-Wallis dalam penelitian
ini memperlihatkan bahwa ekstrak bawang merah
menunjukkan efek penghambatan yang signifikan
terhadap Enterococcus faecalis, di mana
konsentrasi 80% menunjukkan efektivitas yang
lebih besar daripada konsentrasi 60%. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya. Suryadi
dan Rismawati (2020) melaporkan bahwa ekstrak
bawang merah pada konsentrasi berkisar antara
20% hingga 100% menghambat pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis, dengan aktivitas
penghambatan tertinggi diamati pada 100%.
Demikian pula, Tahiruddin dan Indriastuti (2019)
menemukan bahwa kombinasi ekstrak bawang
merah dan pasta gula efektif dalam menekan
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus  dan
Escherichia coli. Lebih lanjut, Octaviani (2022)
melaporkan perbedaan yang signifikan dalam
aktivitas penghambatan berbagai fraksi ekstrak
dibandingkan dengan kontrol positif dan negatif
terhadap S. aureus dan E. coli.

DMSO digunakan sebagai kontrol negatif
karena kemampuannya melarutkan senyawa polar
maupun nonpolar tanpa memiliki aktivitas
bakterisidal. Hal tersebut memastikan bahwa
kegiatan antibakteri dengan diamati berasal murni
dari ekstrak bawang merah, bukan dari pelarut.
Tidak terbentuknya zona hambat di DMSO juga
memperkuat bahwa pelarut ini tidak memiliki
kemampuan menghambat maupun membunuh
bakteri (Rukmana et al., 2024). Hasil uji Mann—
Whitney memperlihatkan adanya perbedaan
signifikan diameter zona hambat antara ekstrak
bawang merah konsentrasi 80% dan 60%
dibandingkan kontrol negatif (DMSO).

NaOCI bekerja sebagai agen pengoksidasi
kuat yang mampu mereduksi asam lemak menjadi
garam dan gliserol melalui proses saponifikasi,
serta  menetralkan asam  amino  untuk
menghasilkan air dan garam melalui reaksi
netralisasi. Selain itu, NaOCI juga menghambat
metabolisme mikroba melalui proses kloraminasi
dan mampu melarutkan jaringan organik
(Lakshmi et al., 2025; Zou et al., 2024). Ekstrak
bawang merah konsentrasi 80% mempunyai
efektivitas antibakteri yang tidak berbeda secara
signifikan dengan kontrol positif (NaOCI 2,5%).
Namun, ekstrak bawang merah konsentrasi 60%
dan kontrol negatif (DMSO) berbeda secara
signifikan dengan kontrol positif (NaOCI 2,5%),
yang dikenal sebagai larutan irigasi kimiawi
utama dalam perawatan saluran akar.

Aktivitas antibakteri ekstrak bawang merah
berkaitan dengan kandungan senyawa bioaktif
seperti flavonoid, terpenoid, dan zat fenolik
(Tahiruddin & Indriastuti, 2019). Flavonoid
bekerja melalui beberapa mekanisme, termasuk
pembentukan ~ kompleks  dengan  protein
ekstraseluler yang dapat mengganggu integritas
membran sel bakteri. Selain itu, flavonoid juga
dapat menghambat DNA girase, yang
menyebabkan  gangguan  fungsi  membran
sitoplasma. Gugus hidroksil dalam struktur
flavonoid dapat memodifikasi komponen organik
seluler serta mengganggu proses transpor nutrisi,
yang pada akhirnya menghasilkan efek toksik
yang mengakibatkan kerusakan sel bakteri
(Octaviani, 2022).

Senyawa fenolik menunjukkan aktivitas
antibakteri melalui mekanisme denaturasi protein
sel, yaitu untuk membentuk ikatan hidrogen
dengan molekul protein sehingga menyebabkan
perubahan struktur protein dan memengaruhi
permeabilitas dinding serta membran sitoplasma.
Perubahan ini menimbulkan ketidakseimbangan
ion dan makromolekul di dalam sel yang pada
akhirnya menyebabkan lisis sel bakteri. Sementara
itu, terpenoid berinteraksi pada porin yang
merupakan protein transmembran yang terletak
pada dinding luar sel bakteri, sehingga
membentuk ikatan polimer yang bisa mengganggu
dan merusak struktur porin. Karena porin
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berfungsi  sebagai saluran  keluar-masuknya
molekul dan nutrisi, kerusakan pada struktur ini
akan menurunkan permeabilitas dinding sel dan
menghambat penyerapan nutrisi, yang pada
akhirnya menghambat pertumbuhan atau bahkan
menyebabkan kematian sel bakteri (Octaviani,
2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
efektivitas uji antibakteri yang signifikan antara
ekstrak bawang merah konsentrasi 80% dan 60%
terhadap Enterococcus faecalis.  Perbedaan
konsentrasi ekstrak bawang merah 60% dan 80%
memengaruhi diameter zona hambat antibakteri,
di mana konsentrasi 80% memiliki zona hambat
yang lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi
60%.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa ekstrak bawang merah
(Allium cepa var. aggregatum) konsentrasi 60%
dan 80% menunjukkan aktivitas antibakteri yang
berbeda signifikan dibandingkan kontrol negatif
(DMSO). Konsentrasi 80% memiliki efektivitas
antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi 60% dan menunjukkan daya hambat
terhadap pertumbuhan Enterococcus faecalis yang
tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif
NaOCl 2,5%, sehingga menegaskan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak bawang merah
berpengaruh terhadap besarnya zona hambat
bakteri.
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